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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun panduan konseling singkat berfokus solusi untuk meningkatkan 

self-regulated learning siswa SMP yang memenuhi kriteria keberterimaan melalui uji ahli, uji kelompok 

kecil dan uji kelompok terbatas serta menghasilkan suatu panduan Konseling Singkat Berfokus Solusi yang 

teruji efektif untuk meningkatkan self-regulated learning siswa  SMP. Desain penelitian ini diadaptasi dari 

prosedur Borg & Gall (1983) yang dikemas dalam tiga tahapan yaitu studi pendahuluan, pengembangan dan 

uji coba. Kegiatan pada tahap studi pendahuluan adalah melakukan need asessment, studi literatur, 

menentukan subjek penelitian. Hasil uji ahli dengan menggunakan interrater agreement model menunjukkan 

kriteria 1 dalam artian prototipe yang dikembangkan dinilai sangat akseptabel. Begitu pula dengan hasil 

penilaian ahli produk yang diolah dengan uji statistik dekriptif menunjukkan rerata  atau mean 3,57 dengan 

standar deviasi 0,50 artinya prototype yang dikembangkan telah akseptabel. Penilaian ahli isi yang diolah 

dengan uji statistik dekriptif menunjukkan rerata  atau mean 3,46 dengan standar deviasi 0,58 artinya 

prototype yang dikembangkan telah memenuhi syarat keberterimaan. Hal ini berarti bahwa panduan 

Konseling Singkat Berfokus Solusi efektif untuk membantu meningkatkan self-regulated learning siswa. 

Oleh karena itu, disarankan kepada konselor untuk menerapkan Konseling Singkat Berfokus Solusi di 

sekolah untuk membantu meningkatkan self-regulated learning siswa. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

agar melakukan penelitian untuk skala yang lebih luas lagi. Selain itu, perlu dilakukan penilaian keefektifan 

konseling singkat berfokus solusi setelah beberapa saat dilakukan intervensi konseling singkat berfokus 

solusi. 

Kata Kunci: Panduan Konseling Singkat Berfokus Solusi, Self Regulated Learning  

  

Abstract 

This study aims to develop a solution-focused short counseling guide to improve self-regulated learning for 

junior high school students who meet the acceptance criteria through expert testing, small group testing and 

limited group testing and to produce a Solution Focused Short Counseling guide that has been proven 

effective for improving self-regulated learning. junior high school students. The design of this study was 

adapted from the procedure of Borg & Gall (1983) which was packaged in three stages, namely preliminary 

study, development and trial. Activities at the preliminary study stage are conducting need assessments, 

literature studies, determining research subjects. The results of the expert test using the interrater agreement 

model showed criterion 1 in the sense that the prototype developed was considered very acceptable. 

Likewise, the results of product expert assessments processed by descriptive statistical tests showed a mean 

or mean of 3.57 with a standard deviation of 0.50 meaning that the prototype developed was acceptable. The 

content expert's assessment which was processed by descriptive statistical tests showed an average or mean 

of 3.46 with a standard deviation of 0.58, meaning that the prototype developed had met the acceptance 

requirements. This means that the Solution Focused Short Counseling guide is effective in helping to improve 

student self-regulated learning. Therefore, it is recommended for counselors to apply Solution Focused Short 

Counseling in schools to help improve students' self-regulated learning. For further researchers, it is 

recommended to conduct research on a wider scale. In addition, it is necessary to assess the effectiveness of 

solution-focused brief counseling after a short solution-focused counseling intervention. 

Keywords: handbook of solution focused brief counseling, self regulated learning  

 

 

PENDAHULUAN  

 Self-regulated learning merupakan konsep mengenai 

bagaimana seorang peserta didik menjadi pengatur bagi 

belajarnya sendiri (Zimmerman & Martinez-Pons, 1990). 

Menurut Pintrich (1995) self-regulated learning adalah 

cara belajar siswa aktif secara individu untuk mencapai 

tujuan akademik dengan cara pengontrolan perilaku, 

memotivasi diri sendiri dan menggunakan kognitifnya 

dalam belajar. Secara ringkas, Zimmerman (1989) 

mengemukakan bahwa dengan self-regulated learning, 

siswa dapat diamati sejauh mana partisipasi aktif mereka 

dalam mengarahkan proses-proses metakognitif, motivasi 

dan perilakunya di saat mereka belajar. Proses metakognitif 

adalah proses dimana siswa mampu mengarahkan dirinya 

saat belajar, mampu merencanakan, mengorganisasikan, 
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dan melakukan evaluasi diri pada berbagai tingkatan 

selama proses perolehan informasi. Siswa tersebut dengan 

sendirinya memulai usaha belajar secara langsung untuk 

memperoleh pengetahuan dan keahlian yang diinginkan, 

tanpa bergantung pada guru, orang tua atau orang lain.  

Menurut Zimmerman (2002) self-regulated learning 

mengacu pada proses self-directive dan self-belief  yang 

memungkinkan siswa mengubah kemampuan mental 

mereka, misalnya bakat verbal diubah menjadi 

keterampilan performa akademik seperti menulis. 

Meskipun self-regulated learning dipandang sangat 

penting dalam pembelajaran secara personal, seperti 

menemukan cara belajar, memilih cara membaca, atau 

mencari informasi dari sumber elektronik namun juga 

dianggap penting dalam bentuk pembelajaran sosial, 

seperti  mencari bantuan dari teman-teman, orang tua dan 

guru. Masalah utamanya adalah apakah pelajar 

menampilkan inisiatif pribadi, ketekunan, dan 

keterampilan adaptif. Kualitas proaktif peserta didik ini 

ditentukan dari perasaan motivasi yang menguntungkan, 

keyakinan serta strategi metakognitif (Schunk & 

Zimmerman, 2007). 

Menurut Zimmerman (2002) ada 3 fase dan subproses 

dari self-regulated learning yaitu Forethought Phase 

mengacu pada proses dan keyakinan yang terjadi sebelum 

terjadi upaya untuk belajar; performance phase mengacu 

pada proses yang terjadi selama implementasi perilaku, dan 

self-reflection phase mengacu pada proses yang terjadi 

setelah terjadinya usaha belajar. Proses yang telah 

dipelajari di setiap fase sampai saat ini ditunjukkan pada 

Gambar 1, dan fungsi setiap proses akan dijelaskan 

selanjutnya (Zimmerman, 2000). 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Fase dan Subproses dari self-regulated 

learning 

(Zimmerman & M. Campillo: 2002) 

 

Menurut Pintrich.,dkk 2004 (dalam Wolters, 2010) 

Self-regulated learning ditandai dengan melibatkan 

setidaknya empat fase yang saling bergantung. Fase-fase 

ini digunakan oleh siswa untuk mengelola fungsi akademis 

mereka sendiri yang berkenaan dengan empat bidang yaitu: 

(1) fase pertama disebut dengan forethought, refleksi 

perencanaan siswa, penetapan tujuan, dan aktivasi 

pengetahuan sebelumnya serta proses lainnya yang sering 

muncul sebelum melibatkan tugas. (2) fase kedua, fase 

monitoring menggambarkan upaya siswa untuk melacak 

atau menyadari kemajuan dan kinerja mereka secara terus-

menerus pada tugas atau kegiatan belajar mereka. (3) fase 

ketiga yang seringkali terjadi saat siswa terlibat dalam 

tugas diberi label kontrol, manajemen, atau hanya regulasi. 

Proses ini melibatkan penggunaan dan pengelolaan siswa 

pada berbagai strategi pembelajaran yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. (4) fase keempat di 

mana siswa meninjau dan menanggapi pengalaman mereka 

yang disebut reaksi atau refleksi. Salah satu aspek kunci 

dari fase ini adalah terbentuknya meta-level pengetahuan 

baru tentang diri, tugas-tugas, atau strategi yang harus ia 

tetapkan dalam belajar.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Self-regulated learning adalah sekumpulan 

keterampilan yang digunakan siswa secara terorganisir 

untuk mencapai tujuan belajarnya dengan melalui tiga fase 

yaitu fase dari self-regulated learning yaitu 1) fase berpikir 

ke depan (forethought) terdiri dari membuat perencanaan 

belajar dan self-efficacy, 2) fase performa terdiri dari 

kontrol diri dan observasi diri, dan 3) fase refleksi terdiri 

dari evaluasi diri dan reaksi diri/kepuasan diri.  

Pada fase berpikir ke depan, seorang pebelajar mandiri 

perlu membuat perencanaan belajar berupa penetapan 

tujuan belajar serta strategi yang yang dapat digunakan 

dalam mencapai tujuan tersebut. Seorang pebelajar mandiri 

akan membuat sebuah strategi belajar yang efektif apabila 

memiliki keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuan 

belajarnya. Semakin tinggi keyakinan diri siswa tentang 

kemampuan belajarnya, semakin mahir mereka dalam 

menetapkan tujuan dan strategi belajar sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Fase performa mengacu 

pada kontrol diri dan obeservasi diri. seorang pebelajar 

mandiri memiliki kemampuan mengontrol diri dan 

lingkungannya seperti kapan, di mana dan kepada siapa ia 

meminta ketika ia membutuhkan bantuan dalam belajar. 

Selain itu,  pebelajar mandiri mampu memantau kemajuan 

dan kinerja mereka secara terus menerus pada tugas atau 

kegiatan belajarnya. Fase refleksi mengacu pada 

kemampuan siswa mengevaluasi diri dan menilai kepuasan 

dirinya dalam belajar. Dalam hal ini, siswa perlu 

membandingkan hasil kinerja belajarnya dengan beberapa 

standar seperti standar hasil belajar sebelumnya, standar 

belajar orang lain maupun standar yang ditentukan oleh 

guru/kurikulum misalnya standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Melalui evaluasi diri akan terbentuk 
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meta-level pengetahuan baru tentang diri, tugas-tugas atau 

strategi yang harus ditetapkan dalam belajar. Selain itu, 

siswa perlu menilai kepuasan dirinya dalam belajar. 

Peningkatan kepuasan diri dapat meningkatkan motivasi 

belajar. Motivasi belajar yang tinggi memungkinkan siswa 

meningkatkan target belajar di masa yang akan datang serta 

membuat strategi belajar berdasarkan hasil evaluasi diri. 

Pada usia SMP siswa unsur kunci yang perlu 

dikembangkan berkaitan dengan keterampilan self-

regulated learning adalah pengembangan strategi belajar. 

Siswa diharapkan terampil menggunakan strategi belajar 

yang variatif serta memiliki rasa keberhasilan yang tinggi 

terhadap kemampuannya. Rasa keberhasilan ini 

mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam mencapai tujuan serta komitmen yang tinggi untuk 

memenuhi tantangan ini. Oleh karena itu, peran konselor 

sangat penting dalam membantu meningkatkan self-

regulation dan self-efficacy pada siswa. Seorang siswa 

tidak akan mahir menggunakan keterampilan self-

regulation  jika mereka ragu dengan kemampuan belajar 

mereka. Sebaliknya keyakinan diri yang tinggi tidak akan 

menghasilkan siswa yang terampil dalam belajar jika 

kurang memiliki pengetahuan tentang keterampilan belajar 

atau tidak meyakini bahwa self-regulation dalam belajar itu 

penting. 

Pada aktifitas belajar di sekolah sering ditemui siswa 

yang memiliki kemampuan akademik yang baik namun 

kurang berprestasi. Meski para siswa ini memiliki 

pengetahuan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik tapi mereka masih 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Dalam 

belajar beberapa siswa memiliki tujuan dan perencanaan 

yang kurang jelas, memiliki keyakinan diri akademik 

rendah, tidak memiliki strategi yang efektif dalam 

menyelesaikan tugas, kurang melakukan pengontrolan dan 

evaluasi terhadap cara dan hasil belajar serta tidak mampu 

mengubah dan  menyesuaikan cara belajarnya untuk 

meningkatkan performa akademiknya. Siswa seperti inilah 

yang dicirikan sebagai siswa yang memiliki SRL rendah. 

Namun pada usia SMP keterampilan self-regulated 

learning yang perlu dicapai siswa adalah keterampilan 

membuat strategi belajar.   

Banyak intervensi yang efektif yang dapat diterapkan 

untuk menangani masalah SRL ini namun bagi sekolah 

yang memiliki tingkat permasalahan akademik siswa yang 

cukup tinggi, sekolah perlu memberikan intervensi yang 

memberikan efek yang cepat dan bermakna bagi perilaku 

siswa. Salah satu intervensi yang terbukti efektif dan 

efesien adalah Konseling Singkat Berfokus Solusi. Pada 

beberapa penelitian telah membuktikan bahwa KSBS 

cukup efektif untuk diterapkan di sekolah terutama 

menangani siswa-siswa yang mengalami masalah 

akademik (Murphy, 2012). KSBS cocok diterapkan bagi 

siswa yang memiliki kemampuan akademik yang baik tapi 

tidak memiliki motivasi, keyakinan diri dan ketekunan 

dalam belajar. 

Pendekatan konseling paling mutakhir saat ini adalah 

Konseling Singkat Berfokus Solusi (KSBS). Sesuai dengan 

namanya, KSBS menawarkan sebuah proses konseling 

yang singkat namun efektif. Hal ini terjadi karena dalam 

KSBS pendalaman masalah lebih dipersingkat dan lebih 

memusatkan perhatian pada penemuan solusi dan 

berorientasi masa depan (Prochaska & Norcross, 2007). 

KSBS selalu memanfaatkan kekuatan dan sumber daya 

positif, menetapkan tujuan yang spesifik dan konkret, 

sehingga siswa dapat bergerak pada perubahan yang lebih 

efektif dan dalam kendalinya (Habsy, 2022). Melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan pada penetapan 

tujuan dan penemuan eksepsi akan membantu siswa lebih 

melihat dirinya sebagai sesorang individu yang memiliki 

sumber daya dan kekuatan untuk menjadi pebelajar yang 

mandiri  (self-regulated learner).  

Fase I dalam siklus SRL terjadi proses berfikir yaitu 

membuat perencanaan dan memiliki self-efficacy tinggi 

dalam belajar. Dalam membuat perencanaan belajar siswa 

perlu memiliki tujuan/target belajar, membuat strategi 

untuk mencapai target belajar. Melalui pertanyaan 

keajaiban konselor membantu siswa membuat target 

belajar yang tepat sesuai dengan kemampuannya. Namun 

seringkali siswa kurang mampu merinci strateginya 

menjadi sebuah langkah-langkah yang spesifik. Oleh 

karena itu, konselor perlu menggunakan teknik pertanyaan 

coping untuk membantu siswa melihat keberhasilan-

keberhasilan di masa lalu yang dapat digunakan untuk 

mencapai target belajar saat ini. Setelah siswa dapat 

merinci langkah-langkah untuk mencapai target belajar 

maka konselor perlu membantu siswa melalui pertanyaan 

eksepsi melihat apakah langka-langkah yang telah 

dibuatnya tersebut sedang terjadi atau pernah terjadi. 

Melalui pertanyaan coping dan eksepsi akan menyadarkan 

siswa bahwa ia memiliki kemampuan untuk berhasil dalam 

belajar. Dengan mengidentifikasi keberhasilan-

keberhasilan yang selama ini ia capai dapat meningkatkan 

keyakinan dirinya dalam belajar. Selain itu, dengan memuji 

keberhasilan-keberhasilan konseli meskipun kecil dapat 

meningkatkan kepercayaan diri konseli.Untuk melihat 

tingkat keyakinan diri siswa, konselor akan menggunakan 

pertanyaan skala. Melalui pertanyaan skala konseli 

dituntun untuk memvisualisasikan keyakinan dirinya pada 

sebuah skala 1-10. Pada skala tersebut konseli perlu 

menguraikan keberhasilan yang telah dicapainya secara 

konkrit. 

Fase II terjadi proses performa yaitu kontrol diri dalam 

melaksanakan strategi yang telah ditetapkan dan 

mengobservasi cara-cara belajarnya yang efektif. Agar 

siswa mampu mengontrol diri dan mengobservasi diri 
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dalam belajar, konselor perlu memberikan tugas 

berdasarkan tipe siswa. Tugas tersebut dapat berupa tugas 

observasi diri maupun tugas 'lakukan'. Pada dasarnya 

tugas-tugas ini akan membantu siswa mengamati dan 

mengontrol dirinya berkaitan dengan strategi belajar yang 

telah ia tetapkan. Namun sebelum memberikan tugas, 

konselor perlu memberikan compliment atau pujian kepada 

siswa. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan kepada siswa 

bahwa konselor menghargai setiap perubahan dan usaha 

yang telah dilakukan siswa dalam belajar meski perubahan 

dan usaha itu kecil. Dengan memberikan pujian secara 

tulus, siswa akan merasa dihargai dan yakin kepada diri 

bahwa strategi yang telah ia rancang dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

Fase III adalah fase refleksi diri terhadap usaha-usaha 

belajar yang telah dilakukan siswa. Fase ini terdiri dari 

evaluasi diri dan kepuasan diri siswa. Untuk membantu 

siswa menilai usaha dan kepuasan dirinya dalam belajar, 

konselor akan menggunakan teknik EAR yaitu Eliciting, 

Amplifaying dan Reinforcing serta menggunakan scaling 

progress. Melalui teknik EAR, konselor dan siswa akan 

mengidentifikasi, memperkuat dan meneguhkan 

keberhasilan-keberhasilan belajar siswa yang ingin terus 

dipertahankan saat sekarang dan di masa yang akan datang. 

Scaling progress akan membantu siswa untuk melihat 

progres atas keberhasilan yang telah dicapai siswa dalam 

skala. Keberhasilan yang dicapai oleh siswa akan 

mempengaruhi kepuasan diri dalam belajar. Kepuasan 

siswa terhadap hasil belajarnya akan sangat mempengaruhi 

motivasi, keyakinan dirinya dan tindak lanjut dalam 

belajar.  

Tujuan penelitian ini yaitu (1) disusunnya suatu 

panduan Konseling Singkat Berfokus Solusi yang teruji 

ketepatan (accuracy), kegunaan (utility) maupun 

keterlaksanaan (feasibility) sebagai media layanan bagi 

konselor dalam menangani self-regulated learning siswa, 

(2) dihasilkan suatu panduan Konseling Singkat Berfokus 

Solusi yang teruji efektif untuk meningkatkan Self-

regulated learning siswa SMP. 

 

METODE  

Pengembangan panduan permainan gobak sodor untuk 

meningkatkan keterampilan siswa sekolah dasar  

menggunakan model pengembangan Borg&Gall (1983), 

yang terdiri dari sepuluh prosedur, yaitu (1) melakukan 

penelitian pendahuluan (prasurvei), (2) melakukan 

perencanaan, (3) mengembangkan jenis produk awal, (4) 

melakukan uji coba lapangan tahap awal, (5) melakukan 

revisi terhadap produk utama, (6) melakukan uji coba 

kelompok kecil, (7) melakukan revisi terhadap produk 

operasional, (8) melakukan uji lapangan operasional, (9) 

melakukan revisi terhadap produk akhir. 

Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari ahli 

konten (Bimbingan dan Konseling), dan ahli produk 

(Teknologi Pembelajaran), calon pengguna produk 

(konselor dan siswa). Rancangan dalam penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif dengan tujuan mendapatkan 

gambaran tentang tingkat akseptabilitas, yaitu: kegunaan, 

kelayakan, dan ketepatan panduan Konseling Singkat 

Berfokus Solusi (KSBS) yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Data uji coba terkait akseptabilitas panduan 

Konseling Singkat Berfokus Solusi (KSBS) dibedakan atas 

data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang diperoleh berupa penilaian 

berdasarkan penjabaran skala terkait aspek kegunaan, 

kelayakan, dan ketepatan. Sedangkan data kualitatif 

diperoleh berdasarkan hasil diskusi dengan ahli berupa 

saran, komentar, dan kritik.  

Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan dalam 

uji coba adalah angket penilaian akseptabilitas yang 

meliputi aspek kegunaan, keterlaksanaan dan ketepatan. 

Angket penilain ini dikembangkan dari buku standards for 

evaluation of educational program, projects and materials 

(The Joint Commitee, 1981). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penilaian askseptabilitas panduan 

Konseling Singkat Berfokus Solusi (KSBS) yaitu secara 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif khusus 

dilakukan terhadap data-data uji coba berupa kritik dan 

saran, lalu dipaparkan secara transparan sebagai bahan 

pertimbangan revisi panduan Konseling Singkat Berfokus 

Solusi (KSBS). Data uji coba yang diperoleh melalui 

angket penilaian akseptabilitas panduan dianalisis secara 

kuantitatif dengan menggunakan analisis inter-rater 

aggrement model  (uji ahli) dan uji statistik deskriptif. Pada 

uji efektifitas (siswa) menggunakan metode penelitian 

single subject design dengan disain multiple baseline cross 

subjects terhadap tiga subjek siswa yang memiliki skor 

self-regulated learning terendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa buku 

panduan Konseling Singkat Berfokus Solusi untuk 

Meningkatkan Self-Regulated Learning Siswa SMP. 

Panduan ini dirancang khusus bagi konselor dalam 

membantu meningkatkan SRL siswa. Buku panduan ini 

terdiri dari 3 bagian yaitu (1) bagian I membahas tentang 

tinjauan Konseling Singkat Berfokus Solusi dan Self-

Regulated Learning; (2) bagian II membahas tentang 

teknik-teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi dan (3) 

bagian III membahas tentang praktik menggunakan 

Konseling Singkat Berfokus Solusi.  

Bagian I penjelasan secara ringkas tentang Konseling 

Singkat Berfokus Solusi yaitu konseling yang 

menggunakan pendekatan postmodern yang berasumsi 

bahwa setiap individu itu sehat, mampu (kompeten), 
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memiliki kapasitas untuk membangun, merancang ataupun 

mengkonstruksikan solusi-solusi, sehingga individu 

tersebut tidak terus menerus memusatkan perhatiannya 

pada problem-problem yang sedang ia hadapi, namun ia 

lebih berfokus pada solusi, bertindak dan mewujudkan 

solusi yang ia inginkan. Sedangkan Self-regulated learning 

adalah sekumpulan keterampilan yang digunakan siswa 

secara terorganisir untuk mencapai tujuan belajarnya 

melalui tiga fase yaitu 1) fase berpikir ke depan 

(forethought) terdiri dari membuat perencanaan belajar dan 

self-efficacy, 2) fase performa terdiri dari kontrol diri dan 

observasi diri, dan 3) fase refleksi terdiri dari evaluasi diri 

dan reaksi diri/kepuasan diri.  

Bagian II penjelasan tentang teknik Konseling Singkat 

Berfokus Solusi. Teknik-tekniknya mencakup pertanyaan 

eksepsi (exception question), pertanyaan keajaiban 

(miracle questions), pertanyaan berskala (scaling 

question), pujian (compliment), pertanyaan perubahan pra-

sesi (presession change questions) dan tugas formula sesi 

pertama (formula first session task).  

Bagian III praktik menggunakan Konseling Singkat 

Berfokus Solusi yang dibahas secara per sesi untuk 

memudahkan konselor menguasai konseling ini. Pada sesi 

pertama membuat perencanaan belajar, sesi kedua 

identifikasi kemajuan keterampilan belajar, sesi ketiga 

evaluasi kemajuan keterampilan belajar serta sesi keempat 

terminasi. Panduan ini dilengkapi lampiran-lampiran 

berupa skala SRL dan rubriknya, lembar kesediaan konseli 

dan lembar kerja siswa untuk memudahkan konselor dalam 

menerapkan teknik–teknik KSBS ini (agar memudahkan 

konselor memperbanyak, pandua ini disertai dengan CD 

yang berisikan ringkasan panduan KSBS, lembar kerja 

konselor, lembar refleksi diri konselor, skala SRL, lembar 

kesediaan konseli dan lembar kerja siswa).  

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Penilaian ahli konten terhadap kegunaan, keterlaksanaan dan 

ketepatan prototipe panduan KSBS 

No Deskriptor Penilai Ket 

Ahli 1 Ahli 2 

KEGUNAAN    

1.  Kebermanfaatan panduan KSBS bagi konselor 4 4 D 

2.  Kebermanfaatan panduan KSBS dalam memenuhi  layanan 

bimbingan konseling bidang belajar 

3 4 D 

3.  Kesesuaian panduan  KSBS diterapkan pada siswa SMP 4 4 D 

4.  Efek penggunaan panduan KSBS untuk  meningkatkan self-

regulated learning  siswa 

4 3 D 

KETERLAKSANAAN    

5.  Kepraktisan penggunaan panduan KSBS 3 3 D 

6.  Kepraktisan lembar kerja konselor 3 4 D 

7.  Kepraktisan lembar refleksi diri konselor 4 3 D 

8.  Kepraktisan lembar kerja konseli 4 3 D 

9.  Kejelasan petunjuk pengisian lembar kerja konselor 4 4 D 

10.  Kejelasan petunjuk pengisian lembar kerja konseli 3 4 D 

11.  Kejelasan instruksi panduan 3 3 D 

12.  Kemudahan pelaksanaan instruksi panduan 3 3 D 

13.  Penggunaan bahasa 3 3 D 

14.  Efesiensi pembiayaan penggunaan panduan 3 3 D 

15.  Efektifitas waktu yang digunakan 4 3 D 

16.  Ketenagaan yang terlibat dalam proses konseling 3 2 B 

KETEPATAN    

17.  Kejelasan  pengertian KSBS  2 4 C 

18.  Kejelasan pengertian self-regulated learning 3 4 D 

19.  Kejelasan teknik-teknik konseling   bagian  II   3 4 D 

20.  Kejelasan tahap-tahap sesi konseling  bagian III   3 4 D 

21.  Ketepatan perumusan tujuan konseling sesi I 3 4 D 

22.  Ketepatan perumusan tujuan konseling sesi II 3 4 D 

23.  Ketepatan perumusan tujuan konseling sesi III 3 4 D 
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Tabel 1.2 Kemenarikan pengemasan desain cover panduan KSBS 

No Deskriptor Penilai Ket 

Ahli 1 Ahli 2 

1.  Kesesuaian gambar  dengan tema/materi 3 4 D 

2.  Penempatan gambar  pada cover 4 4 D 

3.  Warna cover 4 4 D 

4.  Jenis huruf 3 4 D 

5.  Ukuran huruf   4 4 D 

6.  Warna huruf   3 4 D 

7.  Penempatan judul 4 4 D 

8.  Ukuran buku panduan untuk konselor 4 4 D 

9.  Ketepatan tata letak pengetikan 4 4 D 

10.  Kejelasan pengetikan/ tulisan 4 3 D 

11.  Konsistensi penggunaan  spasi pada  judul dan pengetikan materi 4 4 D 

12.  Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf 

untuk judul bab-sub bab 

3 3 D 

13.  Konsistensi penggunaan sistem penomoran 4 4 D 

14.  Konsistensi penggunaan jenis huruf, ukuran huruf yang digunakan 

untuk sub judul tujuan konseling 

4 4 D 

15.  Ketepatan penataan paragraf 4 4 D 

16.  Kesesuaian antara judul panduan, isi panduan dengan tujuan 

penyusunan panduan 

3 4 D 

17.  Kesesuaian urutan materi  bagian I, II dan III 4 4 D 

18.  Ketepatan urutan  materi bagian I, II dan III 3 4 D 

19.  Ketepatan penggunaan ilustrasi kasus 4 4 D 

20.  Penggunaan bahasa 3 3 D 

21.  Ketepatan penempatan gambar 3 4 D 

22.  Kesesuaian gambar dengan isi materi 3 4 D 

23.  Kesesuaian gambar  dengan tema/materi 4 4 D 

24.  Penempatan gambar  pada cover CD 3 4 D 

25.  Warna cover 3 4 D 

26.  Jenis huruf 4 4 D 

27.  Ukuran huruf   4 4 D 

28.  Warna huruf   3 4 D 

29.  Penempatan udul 3 4 D 

30.  Kesesuaian judul cover dengan isi 4 4 D 

 

 

 

24.  Ketepatan perumusan tujuan konseling sesi IV 3 4 D 

25.  Kemudahan pelaksanaan konseling dengan menggunakan 

lembar kerja bagi konselor 

3 3 D 

26.  Kemudahan pelaksanaan konseling dengan menggunakan 

lembar kerja bagi konseli 

3 3 D 

27.  Ketepatan penggunaan  lembar refleksi diri dalam mengukur 

tingkat keterampilan konselor 

3 3 D 

28.  Ketepatan penggunaan  skala SRL dalam mengukur tingkat SRL 

konseli 

3 3 D 
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Tabel 1.3 Penilaian konselor terhadap aspek kegunaan, keterlaksanaan dan 

ketepatan prototipe panduan KSBS 

 

Pembahasan

Bagian pembahasan memuat kajian teoritis dan 

empiris terhadap komponen-komponen yang terdapat 

dalam panduan. Kajian ini bertujuan untuk 

mendiskusikan temuan-temuan yang diperoleh selama 

peroses pengembangan produk dengan teori-teori yang 

ada, sehingga produk ini memiliki kekuatan ilmiah. 

Pembahasan difokuskan pada temuan-temuan yang 

berhubungan dengan hasil uji ahli, uji kelompok kecil 

(konselor), dan uji efektifitas. Berdasarkan hasil 

penilaian ahli dan penilaian kelompok kecil (konselor), 

bahwa produk pengembangan panduan konseling 

singkat berfokus solusi untuk meningkatkan self-

regulated learning siswa SMP dipandang sudah 

memenuhi aspek akseptabilitas. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil penilaian uji ahli dan penilaian uji 

kelompok kecil (konselor) serta hasil wawancara dengan 

konseli (siswa) tentang dampak dari konseling singkat 

berfokus solusi ini terhadap pengaturan dirinya dalam 

belajar. 

No Deskriptor Penilai Ket 

K'or 1 K'or 2 

KEGUNAAN    

1.  Kebermanfaatan panduan KSBS bagi konselor 4 4 D 

2.  Kebermanfaatan panduan KSBS dalam memenuhi  layanan 

bimbingan konseling bidang belajar 

4 4 D 

3.  Kesesuaian panduan  KSBS diterapkan pada siswa SMP 4 3 D 

4.  Efek penggunaan panduan KSBS untuk  meningkatkan self-

regulated learning  siswa 

4 3 D 

KETERLAKSANAAN    

5.  Kepraktisan penggunaan panduan KSBS 4 3 D 

6.  Kepraktisan lembar kerja konselor 3 4 D 

7.  Kepraktisan lembar refleksi diri konselor 3 3 D 

8.  Kepraktisan lembar kerja konseli 4 4 D 

9.  Kejelasan petunjuk pengisian lembar kerja konselor 4 3 D 

10.  Kejelasan petunjuk pengisian lembar kerja konseli 4 4 D 

11.  Kejelasan instruksi panduan 4 3 D 

12.  Kemudahan pelaksanaan instruksi panduan 4 3 D 

13.  Penggunaan bahasa 3 4 D 

14.  Efesiensi pembiayaan penggunaan panduan 3 3 D 

15.  Efektifitas waktu yang digunakan 3 3 D 

16.  Ketenagaan yang terlibat dalam proses konseling 3 3 D 

KETEPATAN    

17.  Kejelasan  pengertian KSBS  4 3 D 

18.  Kejelasan pengertian self-regulated learning 4 3 D 

19.  Kejelasan teknik-teknik konseling   bagian  II   3 3 D 

20.  Kejelasan tahap-tahap sesi konseling  bagian III   3 3 D 

21.  Ketepatan perumusan tujuan konseling sesi I 3 3 D 

22.  Ketepatan perumusan tujuan konseling sesi II 3 3 D 

23.  Ketepatan perumusan tujuan konseling sesi III 3 3 D 

24.  Ketepatan perumusan tujuan konseling sesi IV 3 3 D 

25.  Kemudahan pelaksanaan konseling dengan menggunakan lembar 

kerja bagi konselor 

4 3 D 

26.  Kemudahan pelaksanaan konseling dengan menggunakan lembar 

kerja bagi konseli 

4 3 D 

27.  Ketepatan penggunaan  lembar refleksi diri dalam mengukur 

tingkat keterampilan konselor 

3 3 D 

28.  Ketepatan penggunaan  skala SRL dalam mengukur tingkat SRL 

konseli 

3 3 D 
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Produk pengembangan berupa panduan Konseling 

Singkat Berfokus Solusi untuk meningkatkan self-

regulated learning siswa SMP yang diperuntukkan bagi 

konselor di SMP. Sistematika panduan ini terdiri dari tiga 

bagian yaitu bagian I: tinjauan Konseling Singkat 

Berfokus Solusi dan self-regulated learning, bagian II: 

teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi dan bagian III: 

praktik menggunakan konseling singkat berfokus solusi.  

Bagian I tinjauan Konseling Singkat Berfokus Solusi 

dan self-regulated learning  memuat empat sub bagian 

yaitu  pendahuluan, Konseling Singkat Berfokus Solusi, 

self-regulated learning, dan meningkatkan self-

regulated learning siswa melalui Konseling Singkat 

Berfokus Solusi. Bagian II teknik Konseling Singkat 

Berfokus Solusi memuat tujuh sub bagian yaitu 

pertanyaan keajaiban, pertanyaan eksepsi, pertanyaan 

berskala, pertanyaan coping, pujian, pertanyaan 

perubahan prasesi dan tugas formula sesi pertama. 

Bagian III praktik Konseling Singkat Berfokus Solusi 

terdiri dari dua sub bagian yaitu petunjuk umum dan 

pelaksanaan Konseling Singkat Berfokus Solusi. Pada 

bagian lampiran panduan dilengkapi dengan skala SRL 

untuk mengukur tingkat SRL siswa, lembar kesediaan 

konseli dan lembar kegiatan konseli. Selain itu, panduan 

ini dilengkapi dengan CD yang berisikan lembar kerja 

konselor, lembar kerja refleksi konselor, skala SRL 

untuk siswa, lembar kesedian konseli dan lembar kerja 

konseli. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 

konselor memperbanyak lembar kerja tersebut dalam 

menerapkan konseling ini di sekolah. 

Pada tahap perkembangan usia SMP, siswa 

diharapkan semakin terampil dalam belajar dan 

memecahkan berbagai permasalahan yang lebih 

kompleks. Unsur kunci SRL usia SMP adalah 

pengembangan strategi belajar (Balkis & Duru, 2016; 

Saputra, Da Costa, Alhadi, 2018. Self-regulated learning 

merupakan proses proaktif dan self directif dari siswa 

yang berarti dalam belajar siswalah yang paling 

memahami kapasitas dan kemampuan dirinya dalam 

menetapkan strategi-strategi belajar dalam 

meningkatkan prestasi akademiknya (Broadbent & 

Poon, 2015; Rachmah, 2015; Dent & Koenka, 2016). 

Dengan kata lain, self-regulated learning bukan 

merupakan suatu kemampuan mental tapi merupakan 

sekumpulan keterampilan yang melibatkan proses 

metakognisi, afeksi dan perilaku siswa untuk mencapai 

tujuan belajarnya (Fernando & Rahman, 2018; Saputra, 

Da Costa, Alhadi, 2018). Oleh karena itu, dalam panduan 

ini adalah menfokuskan pada kemampuan siswa 

membuat strategi belajar yang efektif sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Konseling Singkat Berfokus Solusi untuk meningkatkan 

self-regulated learning siswa dapat diterima oleh 

pengguna panduaan (konselor dan siswa) setelah 

melakukan uji ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan terbatas.  Hasil wawancara terhadap siswa 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti konseling terjadi 

perubahan yang berarti dengan cara belajar mereka. Ini 

didasarkan pada karakteristik dari pendekatan KSBS 

yang lebih berfokus pada potensi dan kekuatan konseli 

dalam menemukan solusi atas permasalahan yang 

dihadapinya (Birdsall & Miller, 2002; Jordan, Froerer, 

Bavelas, 2013; Korman, Bavelas, DeJong, 2013; 

Mulawarman, Munawaroh, Nugraheni, 2016; Franklin, 

Zhang, Froerer, Johnson, 2017; Taathadi, 2014).  

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Produk pengembangan berupa panduan konseling 

singkat berfokus solusi untuk meningkatkan self-

regulated learning siswa SMP yang diperuntukkan 

untuk konselor di SMP. Sistematika panduan ini 

terdiri dari tiga bagian yaitu bagian I: tinjauan 

Konseling Singkat Berfokus Solusi dan self-

regulated learning, bagian II: teknik Konseling 

Singkat Berfokus Solusi dan bagian III: praktik 

menggunakan Konseling Singkat Berfokus Solusi.  

2. Menurut ahli konten dan ahli produk, secara umum  

terhadap prototipe panduan Konseling Singkat 

Berfokus Solusi yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria keberterimaan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penilaian ahli konten dan ahli 

produk dengan analisis interrater agreement model 

berada pada kategori indeks uji validitas sangat 

tinggi. Dalam artian prototipe yang dikembangkan 

dinilai sangat akseptabel. Begitu pula dengan hasil 

penilaian yang diolah dengan uji statistik dekriptif 

menunjukkan hasil penilaian ahli konten 

menunjukkan  rerata  atau mean 3,57 dengan standar 

deviasi 0,50 artinya prototype yang dikembangkan 

telah akseptabel. Penilaian ahli produk yang diolah 

dengan uji statistik dekriptif menunjukkan rerata  

atau mean 3,46 dengan standar deviasi 0,58 artinya 

prototipe yang dikembangkan telah memenuhi 

syarat keberterimaan.  

3. Menurut hasil uji pengguna (konselor) secara umum 

terhadap prototipe panduan Konseling Singkat 

Berfokus Solusi yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria keberterimaan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penilaian konselor dengan analisis 

interrater agreement model berada pada kategori 

indeks uji validitas sangat tinggi. Dalam artian 

prototipe yang dikembangkan dinilai sangat 

akseptabel. Begitu pula dengan hasil penilaian yang 

diolah dengan uji statistik dekriptif menunjukkan 
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hasil penilaian ahli konten menunjukkan  rerata  atau 

mean 3,50 dengan standar deviasi 0,51 artinya 

prototipe yang dikembangkan telah akseptabel. 

4. Hasil uji efektifitas (single subject design) dengan 

disain multiple baseline cross subjects terhadap tiga 

orang siswa, menunjukkan hasil yang nyata bahwa 

setelah mengikuti kegiatan Konseling Singkat 

Berfokus Solusi rata-rata siswa mengalami 

peningkatan dalam semua aspek self-regulated 

learning, yaitu membuat perencanaan belajar, 

keyakinan diri dalam belajar, disiplin dalam 

menyelesaikan tugas-tugas belajar, pengamatan 

terhadap cara-cara belajar yang berhasil bagi diri 

sendiri, penilaian terhadap hasil belajar sendiri serta 

penilaian terhadap kepuasan belajar. 

 

Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap prototipe 

panduan konseling singkat berfokus solusi efektif 

untuk membantu meningkatkan self-regulated 

learning siswa maka disarankan kepada konselor 

sekolah untuk menerapkan di sekolah. 

2. Panduan ini dikembangkan berdasarkan budaya 

yang ada pada sekolah tempat penelitian dilakukan 

sehingga penggunaaannya pun terbatas pada 

lingkungan sekolah tersebut. Oleh karena itu, 

konselor perlu melakukan Penelitian Tindakan 

Bimbingan dan Konseling (PTBK) agar panduan ini 

dapat digunakan berdasarkan karakter dan budaya 

yang ada di sekolah tempat konselor bertugas. 

3. Sebagai pendekatan yang cukup baru dunia BK di 

Indonesia, konselor perlu memperlajari dan 

menguasai terlebih dahulu panduan KSBS ini. Hal 

ini dianggap perlu agar intervensi dapat memberikan 

hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan dari 

konseling singkat berfokus solusi. 
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